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MIFTAHUL LUKMAN ASROFI. Pembenihan dan Pembesaran lkan Kakap Putih
Lates calcarifer di Balai Perikanan Budidaya Laut Lombok, Nusa Tenggara Barat.
Hatchery and Grow-out of Seabass Lates calcarifer at the Lombok Marine

Aquaculture Center, West Nusa Tenggara. Dibimbing oleh CECILIA ENY
INDRIASTUTI

Ikan kakap putih Lates calcarifer merupakan salah satu komoditas yang
mempunyai nilai ekonomis tinggi, baik untuk memenuhi kebutuhan konsumsi
dalam negeri maupun luar negeri, sehingga banyak diminati oleh masyarakat. Ikan
kakap putih mempunyai sifat euryhaline, hemafrodit, katadromus, perenang yang
aktif, dan tergolong ikan karnivora. Balai Perikanan Budidaya Laut (BPBL)
Lombok, Nusa Tenggara Barat dipilih sebagai lokasi Praktik Kerja Lapangan
(PKL), karena balai ini memiliki fasilitas dan teknologi yang memadai. Selain itu
lokasi ini telah menghasilkan ikan kakap putih yang bermutu dan usaha berjalan
secara kontinyu. Tujuan kegiatan PKL selain mengikuti kegiatan juga menambah
pengalaman serta menerapkan ilmu yang telah dipelajari selama perkuliahan dan
mengetahui permasalahan serta solusi yang harus dilakukan.

Kegiatan budidayasikan| kakap putih meliputi kegiatan pembenihan dan
pembesaran. Kegiatap xesbenihan dilakukancdi hatchery, ‘sedangkan kegiatan
pembesaran dilakukanipaga Kerambadaring, Apung(KJIA) sKegiatanpembenihan
yang dilakukan meliputi pemeliharaan induk, pemijahan induk, penetasan telur,
pemeliharaan larva dan benih, serta pengemasan dan transportasi. Induk ikan
kakap putih dipelihara pada bak fiber dengan diameter 3 m dengan ketinggian 2
m dengan kapasitas penampungan air sebesar 14 m yang disiapkan dan telah
disterilisasi menggunakan kaporit dengan dosis sebanyak 100 mg L dan
didiamkan selama 1-2 jam, kemudian disikat dan dibilas. Wadah dipasang aerasi
berjumlah 7 titik. Pemeliharaan calon induk juga dilakukan pada wadah berupa
KJA yang berukuran 3 x 3 x 3,5 m. Induk ikan kakap putih diberi pakan ikan
lemuru segar dengan vitamin dengan FR 3 — 7%.

Pemijahan ikan kakap putih di BPBL Lombok menggunakan metode semi
alami dengan menggunakan bantuan Hormon Chorionic Gonadotropin (HCG).
Dosis penggunaan HCG vyaitu untuk jantan dan betina sebesar 200 1U kg™.
Sampling kematangan gonad dilakukan dengan cara kanulasi pada induk jantan
dan betina. Induk ditebar secara perlahan menggunakan keranjang dengan padat
tebar 1 ekor m3. Induk ikan kakap putih yang dipijahkan menggunakan
perbandingan sex ratio sebesar 2:1, yaitu 8 ekor induk jantan dengan bobot rata-
rata 5 kg dan 4 ekor induk betina dengan bobot rata-rata 7 kg. Selain perangsangan
menggunakan HCG, juga dilakukan manipulasi lingkungan dengan cara menaik
turunkan ketinggian air bak hingga 80%. Telur yang dihasilkan pada proses
pemijahan sebanyak 2.400.000 butir dengan jumlah telur yang terbuahi sebanyak
1.968.000 butir dengan fertilization rate (FR) 82% dan telur yang menetas
sebanyak 1.180.800 ekor dengan hatching rate (HR) sebesar 60% telur yang
ditebar pada bak pemeliharaan sebanyak 225.000.

Kegiatan pemeliharaan larva dilakukan menggunakan bak beton berkapasitas
22.500 L dengan padat tebar larva 15 ekor L. Larva diberi pakan alami
Nannochloropsis sp. dan Rotifera sp. pada larva berumur 3 — 29 hari dengan
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frekuensi pemberian satu kali sehari secara ad libithum. Pakan pelet dengan merek
dagang Love Larva akan diberikan ketika larva telah berumur 7 hari sebanyak 6
kali sehari secara ad libithum. Pengelolaan kualitas air pada media pemeliharaan
larva meliputi, penyiponan, pergantian air, dan pengukuran kualitas air. Penyiponan
akan dilakukan pada saat larva berumur 10-15 hari sebanyak 3 hari sekali.
Pergantian air pada bak pemeliharaan larva dilakukan secara bertahap, pada saat
larva berumur 1-8 hari tidak ada pergantian air, saat larva berumur 9-20 hari
pergantian air dilakukan sebanyak 25% setiap harinya dan akan terus meningkat
hingga sebanyak 50% pada saat larva berumur 21-30 hari. Parameter kualitas air
yang diamati yaitu suhu, salinitas, pH, Oksigen terlarut, nitrit, dan ammonia.
Penyakit yang menyerang larva ikan kakap putih adalah Viral Nervous Necrosis
(VNN).

Benih ikan kakap putih berasal dari hatchery BPBL Lombok yang akan di
pelihara dalam bak fiber dengan padat tebar 5.000 ekor m3. Benih diberi pakan
buatan pelet dengan merek dagang “Kaio” sebanyak 6 kali sehari dengan FR 5-
10% secara at satiation. Air bak pemeliharaan benih akan disifon 2 hari sekali,
air diganti sebanyak 50-75% dari media air yang dilakukan 2 kali sehari. Grading
benth dilakukan 4-5 hari sekali. Benih yang dipanen berukuran 2-3 cm ekor*
dengan jumlah produksi yang dihasilkan dalam satu siklus sebanyak 340.000 benih.
Bemih diangkut menggunakan sistem tertutup dengan kepadatan 400 ekor
kartong™ atau 50 ekor L™, «$'

Pada kegiatan pembe meliputi persiapan " jaring, penebaran- benih,
perfieliharaan benih, dan pemagenan. Behihdkamkakapputin berukiranl 15520 cm
derigan bobot berkisar antara 100-103 g ekor?, dengan padat tebar 500 ekor
kantong™ atau 19 ekor m=. Ikan diberi pakan pelet buatan dengan merek dagang
‘Meeami” sebanyak 2 kali sehari dengan FR 8-7% secara at satiation. Benih akan
dilakukan sampling pertumbuhan dan populasi 14 hari sekali. Benih dipelihara
selama 6-8 bulan atau sampai berukuran 450-500 g ekor?. Penyakit yang
menyerang tubuh ikan kakap putih adalah parasit Benedenia sp., pencegahan dapat
dilakukan dengan perendaman menggunakan air tawar dan penambahan
acriflavine dengan dosis 5 mg L. Panen yang dilakukan BPBL Lombok yaitu
panen parsial sesuai dengan permintaan konsumen dengan ukuran 450-500 g
ekor*atau dengan menjual calon induk dengan ukuran 3-4 kg ekor?, dengan harga
jual Rp135.000,00 kgt. Alat transportasi yang digunakan yaitu menggunakan
moda laut dan darat dengan sistem pengangkutan tertutup.

Pada kegiatan pembenihan didapatkan keuntungan sebesar Rp588.417.648
dan'R/C Ratio sebesar 1,2 dan PP sebanyak 4,3 tahun sedangkan dalam kegiatan
pembesaran didapatkan keuntungan sebesar Rp232.079.700 dengan R/C Ratio
sebesar 1,2 dengan PP sebesar 2,9 tahun. Terdapat masalah pada kegiatan
peijahan di BPBL Lombok, yaitu induk yang dipijahkan tidak menghasilkan telur
karena induk yang dipijahkan sudah memasuki masa afkir sehingga kegiatan
pembenihan tertunda sampai pemijahan berikutnya.
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